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ABSTRAK

Ulos merupakan salah satu warisan budaya yang sangat berharga bagi masyarakat Batak di
Indonesia. Kain tradisional ini memiliki makna yang mendalam dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Batak. Ulos ini mengandung berbagai simbol yang penting dalam budaya Batak,
seperti Ulos antak-Antak yang digunakan saat melayat ke tempat orang meninggal. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Adapun teori yang digunakan, yaitu teori semantik. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali makna dan fungsi yang terdapat di dalam kain Ulos Antak-Antak secara
mendalam dengan fakta dan apa adanya. Selain itu, Ulos Antak-Antak juga memiliki nilai budaya
yang sangat tinggi.

Kata Kunci: Ulos Antak-Antak, Fungsi Ulos, Warisan Budaya

ABSTRACT

Ulos is one of the most precious cultural heritages of the Batak people in Indonesia. This
traditional cloth has a deep meaning in the daily life of the Batak people. These ulos contain
various symbols that are important in Batak culture, such as ulos antak-Antak which is used when
mourning the dead. This research uses a qualitative method. The theory used, namely semiotic
theory. This research aims to explore the meaning and function contained in the Ulos Antak-Antak
fabric in depth with the facts and what they are. In addition, Ulos Antak-Antak also has a very
high cultural value.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Ulos adalah kain tradisional khas suku Batak, Sumatera Utara, yang memiliki makna dan
fungsi yang beragam. Kain ulos awalnya digunakan untuk menghangatkan badan, namun kini
memiliki fungsi simbolik yang melambangkan ikatan kasih sayang antara orang tua dan anak-
anaknya, atau antara seseorang dan orang lain. Ulos juga digunakan sebagai pakaian dalam
pernikahan, perkawinan, dan upacara adat pada peristiwa kelahiran dan kematian. Selain itu, ulos
merupakan bagian dari aspek kebudayaan sosial kedaerahan dan kesukuan Batak, dan dianggap
sebagai warisan budaya Indonesia. Pengetahuan tentang ulos umumnya diwariskan oleh orang tua
yang lebih tua, dan pembuatan ulos melibatkan ketekunan, ketelitian, dan keterampilan khusus
dari para penenun ulos.

Masyarakat Batak menganggap kain ulos sebagai benda sakral, yang sejalan dengan semboyan
mereka “Ijuk pangihot ni hodong, Ulos pangihot ni holong”. Artinya: “jika ijuk adalah pengikat
pelepah pada batangnya, maka Ulos adalah pengikat kasih sayang antar sesama”.

Kain Ulos ini sudah digunakan oleh masyarakat Batak sejak dahulu kala. Laki-laki Batak
biasanya mengenakan jas dan membungkus setiap bagian tubuhnya dengan kain Ulos. Saat ini,
wanita biasanya mengenakan kebaya yang dipadukan dengan kain ulos yang dijadikan rok. Ada
juga Ulos yang bisa dikenakan di bahu sebagai syal.

Keberadaan Ulos ini mempunyai filosofi mendalam yang berkaitan dengan kepercayaan hidup
masyarakat Batak. Nenek moyang Batak percaya pada tiga sumber kehidupan manusia yaitu,
darah, nafas, dan kehangatan. Oleh karena itu, mereka percaya bahwa manusia membutuhkan
kehangatan, dan kehangatan berasal dari tiga hal yaitu matahari, api, dan Ulos. Apalagi
masyarakat Batak percaya bahwa Ulos jauh lebih fleksibel untuk digunakan sebagai penghangat
tubuh.

Pada awalnya ulos ditenun seorang perempuan yang sudah akil baligh dibawah rumah adat,
ulos ditenun apabila ada kerabat yang akan melaksanakan upacara adat. Seiring dengan
berjalannya waktu muncul alat tenun mesin. Kehadiran alat tenun mesin telah memudahkan proses
produksi ulos, namun berdampak pada semakin berkurangnya penenun ulos tradisional.

Fungsi ulos begitu luas, meskipun banyak persepsi negatif dari masyarakat mengenai ulos.
Sebagian masyarakat beranggapan bahwa ulos merupakan barang yang bersifat animisme,
sehingga tidak perlu lagi dipakai karena bertentagan dengan agama. Ada juga yang mengatakan
penggunaan dan pemberian ulos saat ini telah melenceng dari aturan yang dibuat oleh leluhur
masyarakat Batak Toba, bahkan mengatakan memberi dan menerima ulos saat ini telah
menyebabkan kerugian secara waktu dan ekonomi.



Disamping berbagai tantangan eksistensi yang dihadapi, ulos adalah produk multifungsi
warisan nenek moyang yang merupakan kearifan lokal masyarakat Batak Toba. Ulos berfungsi
bagi orang perorang maupun masyarakat umum. Bagi individu ulos merupakan barang yang
bermanfaat untuk menghangatkan tubuh sedangkan bagi masyarakat umum, ulos berfungsi
sebagai alat untuk bersosialisasi.

Kearifan lokal tenun tradisional ulos merupakan warisan nenek moyang yang bernilai tinggi,
yang dapat memperkuat identitas dan jati diri bangsa. Meskipun kini banyak jenis dan motif ulos,
hal tersebut dianggap wajar dan merupakan inovasi yang perlu dikembangkan.

Ulos memiliki beragam macam jenis, salah satunya adalah Ulos Antak-Antak. Ulos ini menjadi
bagian integral dari kekayaan budaya lokal. Ulos Antak-Antak adalah kain tenun tradisional Batak
Toba yang mempunyai nilai estetika tinggi dan memiliki makna simbolik dalam kehidupan
masyarakatnya. Kain Ulos tidak hanya dianggap sebagai pakaian, tetapi juga sebagai simbol
keberuntungan, keberlanjutan, dan status sosial.

Ulos Antak-Antak merupakan ulos yang dijadikan simbol duka cita dan ulos ini dipergunakan
ketika mengunjungi rumah duka atau melayat orang yang meninggal. Ulos Antak-Antak dijadikan
sebagai selendang bagi orang tua untuk melayat orang meninggal dunia. Selain itu juga, Ulos
Antak-Antak ini juga digunakan sebagai kain yang dililitkan pada waktu menari.

2. Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif, untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami secara fakta, dengan cara mendeskripsikan kata-kata dan
Bahasa . metode ini menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, simbol, karakteristik,
gejala, maupun deskripsi tentang suatu phenomena, fokus dan multimetode serta disajikan secara
naratif (Yusuf, 2017: 329). Metode ini bertujuan untuk menggali lebih dalam lagi informasi-
informasi yang terdapat pada ulos Antakantak ini, agar lebih mendapat ilmu pengetahuan tentang
warisan Budaya Nenek Moyang dalam Budaya Batak.

Adapun kajian yang digunakan dalam jurnal ini adalah kajian teori semantik, ilmu yang
mempelajari makna yang dikomunikasikan melalui Bahasa (Saeed, 2003:3). Semua informasi
dalam jurnal ini berasal dari kumpulan data penelitian yang terdahulu.



PEMBAHASAN

1. Ulos Antakantak sebagai Bahan Baku Produk Fashion

Ulos Antakantak memiliki karakteristik unik dan motif yang khas, menjadikannya bahan baku
potensial untuk produk fashion. Dalam konteks ini, penelitian dapat mendalam tentang desain,
tekstur, dan warna Ulos Antakantak yang dapat diintegrasikan ke dalam produk pakaian dan
aksesoris. Dengan memanfaatkan keunikan ini, pelaku industri fashion dapat menciptakan koleksi
eksklusif yang menggabungkan keindahan tradisional dan tren modern. Perlu diperhatikan pula
aspek keberlanjutan dalam penggunaan Ulos sebagai bahan baku fashion untuk memastikan
dampak positif terhadap lingkungan.

Gambar : Ulos Antak-Antak
2. Ulos Antak-Antak dalam Kerajinan Tangan

Selain digunakan sebagai bahan baku fashion, Ulos Antak-Antak juga dapat diaplikasikan dalam
berbagai kerajinan tangan. Misalnya, pembuatan tas, sepatu, atau item dekoratif lainnya.
Pembahasan dapat mencakup teknik pengolahan dan proses produksi dalam menghasilkan
kerajinan tangan yang memiliki nilai estetika tinggi. Mengembangkan keterampilan kerajinan
lokal dengan memanfaatkan Ulos dapat memberikan peluang pekerjaan dan memajukan industri
kerajinan di daerah tersebut.

3. Nilai Budaya Ulos Antak-Antak

Nilai budaya Ulos Antak-Antak tidak hanya mencakup aspek estetika, tetapi juga memuat
makna-makna simbolik dalam tradisi lokal. Dalam konteks ini, pembahasan dapat merinci simbol-
simbol yang terkandung dalam motif-motif Ulos, serta bagaimana nilai-nilai budaya ini dapat
dijaga dan diteruskan melalui produk-produk yang menggunakan Ulos. Penghargaan terhadap
warisan budaya ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian
tradisi, sekaligus memberikan nilai tambah pada produk yang dihasilkan.



Ulos antak-Antak, sebuah jenis kain tenun tradisional suku Batak, memiliki makna dan fungsi
yang sangat penting dalam konteks warisan budaya. Beberapa nilai yang dipercayakan dalam
semantik ulos antak-Antak antara lain:

1. Simbol Restu, Kasih Sayang, dan Persatuan: Ulos antak-Antak merupakan simbol restu,
kasih sayang, dan persatuan dalam budaya Batak. Ulos ini digunakan dalam berbagai
peristiwa penting seperti upacara pernikahan, kelahiran, dan kematian.

2. Identitas Budaya: Ulos antak-Antak merupakan bagian dari identitas budaya Batak.
Penggunaan ulos ini tidak hanya sebagai pakaian adat, tetapi juga sebagai simbol
kebanggaan dan identitas suku Batak.

3. Simbol Kehangatan dan Harapan: Ulos antak-Antak juga memiliki makna kehangatan
dan harapan. Penggunaan ulos ini melambangkan kehangatan hubungan antar sesama dan
harapan untuk kehidupan yang lebih baik.

4. Simbol Penghargaan dan Penghormatan: Pemberian ulos antak-Antak juga merupakan
simbol penghargaan dan penghormatan dalam budaya Batak. Ulos diberikan dalam
berbagai konteks sebagai tanda penghargaan dan rasa hormat terhadap orang lain.

Dengan makna dan fungsi yang kaya, ulos antak-Antak menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari warisan budaya suku Batak dan memiliki peran yang sangat penting dalam mempertahankan
dan menghormati tradisi nenek moyang.

Selain berguna sebagai penghangat badan dikala dingin menerjang, ulos sering kali dianggap
sebagai jimat yang diyakini mempunyai kekuatan magis sehingga mampu melindungi raga
pemakainya dari roh jahat. Warna yang ada pada kain ulos sebenarnya juga mempunyai arti
tersendiri. Kain tenun Ulos yang dominan dengan warna merah, putih, kuning dan hitam. Memiliki
arti sebagai berikut :

* Warna Putih pada ulos Batak melambangkan kejujuran. kesucian
* Warna Merah melambangkan kepahlawanan dan keberanian.
* Warna Kuning melambangkan kekayaan dan kesuburan.

* Warna Hitam pada ulos Batak melambangkan duka (kesedihan).

Selain makna dan fungsi Ulos Antak-Antak, adapun tantangan dalam pengembangan Ulos
Antak-Antak sebagai produk ekonomi kreatif yaitu, kurangnya pemahaman dan apresiasi
masyarakat terhadap nilai budaya dan potensi ekonomi yang dimiliki oleh kain ini. Masyarakat
perlu diberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sejarah, makna, dan keunikan Ulos
Antakantak sebagai bagian dari warisan budaya Batak. Dengan pemahaman yang lebih baik,
masyarakat dapat lebih menghargai dan mendukung pengembangan produk-produk berbasis Ulos
Antakantak.

Masyarakat sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap nilai
budaya, agar lebih memahami makna dan fungsi dari Ulos Antak-Antak yang merupakan warisan
budaya batak .



KESIMPULAN

Ulos merupakan tenun tradisional yang menjadi salah satu syarat utama dalam berbagai
upacara adat pada masyarakat Batak Toba. Keberadaan Ulos dalam berbagai upacara adat menjadi
simbol identitas, cara penghormatan, tanda kasih sayang, dan pengikat persatuan antar individu.
Ulos berarti selimut yang berfungsi menghangatkan dan melindungi tubuh dari terpaan udara
dingin. Disamping untuk menghangatkan tubuh, Ulos juga memiliki fungsi simbolik dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat Batak Toba. Masyarakat Batak Toba mempercayai bahwa
aktifitas menenun ulos merupakan suatu tindakan yang diresapi oleh suatu kualitas religius dan
magis, oleh karenanya dalam setiap pembuatan dan pengguna ulos disertai sejumlah pantangan.
Ulos dianggap sebagai benda tindakan yang diresapi oleh suatu kualitas religius dan magis, oleh
karenanya dalam setiap pembuatan dan pengguna ulos disertai sejumlah pantangan. Ulos dianggap
sebagai benda yang diberkati oleh kekuatan supranatural. Ulos berperan penting dalam kehidupan
masyarakat Batak Toba. Peranan ini didapati pada upacara adat baik suka maupun duka, dimana
pihak hula-hula (pihak pemberi isteri) memberikan ulos kepada pihak boru (pihak penerima isteri),
dengan harapan agar pihak boru memperoleh berkat dari Tuhan.

Kearifan lokal tenun tradisional Ulos merupakan warisan nenek moyang yang bernilai tinggi,
yang dapat memperkuat identitas dan jati diri bangsa. Tenun tradisional Ulos memiliki berbagai
fungsi diantaranya untuk menjalin ikatan sosial, kerukunan sosial, mempererat persaudaraan
termasuk penanaman nilai-nilai budaya.

Dengan memanfaatkan Ulos Antakantak secara beragam, dari fashion hingga kerajinan
tangan, sambil tetap menjaga nilai-nilai budaya, dapat membuka peluang baru untuk
pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian warisan budaya.

SARAN

Ulos Antakantak juga memiliki potensi yang sangat besar sebagai produk ekonomi kreatif.
Keunikan motif, kehalusan tenunan, dan nilai budaya yang terkandung dalam Ulos menciptakan
peluang untuk mengembangkan berbagai produk, termasuk dalam industri fashion dan kerajinan
tangan. Ulos Antakantak dapat menjadi salah satu pilar ekonomi kreatif yang signifikan,
memberikan dampak positif pada pengembangan ekonomi lokal. Upaya Melestarikan Budaya
Batak melalui Ulos Antakantak. Pengembangan Ulos Antakantak tidak hanya sekadar aspek
ekonomi, tetapi juga memiliki dampak yang mendalam pada pelestarian budaya Batak. Ulos tidak
hanya menjadi produk, tetapi juga wahana untuk meneruskan nilai-nilai budaya, simbolisme, dan
warisan leluhur. Dengan menerapkan prinsip keberlanjutan dan keterlibatan komunitas lokal,
upaya ini dapat menjadi tonggak penting dalam melestarikan identitas budaya Batak yang kaya.
Melalui kerjasama antara produsen, pemerintah, dan masyarakat, Ulos Antakantak dapat menjadi
simbol kebanggaan budaya dan sumber inspirasi bagi generasi mendatang.
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